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                        ‌Strategi Promosi Efektif Untuk Menarik Peserta Didik Baru: Analisis SWOT MI Muhammadiyah 02 Menongo

                    

                        ‌id2

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi strategi promosi efektif untuk menarik peserta didik baru melalui analisis SWOT MI Muhammadiyah 02 Menongo. Metode dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tiga teknik digunakan oleh para peneliti untuk mengumpulkan data: dokumentasi, observasi, dan wawancara. Reduksi data, penyajian 
data, dan penyusunan kesimpulan termasuk di antara metode yang digunakan dalam analisis data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas strategi promosi MI 
Muhammadiyah 02 Menongo sebagian besar didasarkan pada seberapa baik kualitas internal lembaga ditingkatkan dan bagaimana cara terbaik untuk memanfaatkan peluang eksternal. 
                    

                        ‌ Data were collected through three techniques: interviews, observations, and documentation. The data analysis process consisted of data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The researchers used three techniques to collect data: documentation, observation, and interviews. Data reduction, data presentation, and drawing conclusions were 
among the methods used in data analysis. The study's findings show that how well MI Muhammadiyah 02 Menongo enhances its internal quality and makes the most use of outside 
opportunities will determine how successful its marketing plan is. By enhancing its infrastructure, developing better digital advertising, and bolstering its educational quality 
management, MI Muhammadiyah 02 Menongo has a great chance to draw in more students in the future.
Keywords: SWOT Analysis, New Students, Promotional Strategy

PENDAHULUAN
Persaingan pendidikan menjadi perbincangan hangat beberapa tahun terakhir, dampak dari bertambahnya lembaga pendidikan yang ada di Indonesia. Menilik dari data kementerian 
pendidikan dan kebudayaan tahun 2024, jumlah Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Lamongan mencapai 1.179 unit. Seiring dengan kondisi tersebut, mengakibatkan 
satu desa memiliki 2-3 sekolah. Padahal idealnya setiap desa hanya memiliki satu sekolah. Fenomena ini mengakibatkan kesenjangan jumlah peserta didik, karena jumlah peserta didik 
menjadi satu hal yang penting bagi keberlangsungan sekolah [1], [2].
Optimalisasi strategi PPDB sangatlah diperlukan dalam meningkatkan kualitas sekolah, karena Penerimaan Peserta Didik Baru merupakan bagian dari manajemen peserta didik yang 
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan [3], [4]. Proses PPDB sangat bergantung dengan strategi agar tertata dengan rapi dan maksimal, Bagaimana 
sebuah sekolah melakukan promosi produk sekaligus pelayanan prima diawali dari penerimaan peserta didik baru. Strategi menurut Rangkuti, adalah peta jalan yang "berkelanjutan" 
yang menentukan bagaimana "organisasi" akan mencapai tujuan, dan tujuan yang ditetapkan berdasarkan misi yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut [1].
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil bahwa proses penerimaan peserta didik baru tidak berjalan dengan baik karena terdapat banyak kelemahan pada program tersebut 
dan sekolah tidak memanfaatkan secara maksimal kekuatan serta peluang yang dimiliki oleh sekolah [5]–[7]. Penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini adalah pelatihan 
strategi PPDB berbasis digital beberapa sekolah Muhammadiyah di Pangkalpinang yang menekankan pentingnya pengembangan situs web sekolah untuk meningkatkan profesionalisme 
dan kredibilitas dalam proses PPDB. Hasilnya menunjukkan bahwa sekolah-sekolah mitra mampu mengelola situs web secara mandiri, sehingga meningkatkan efisiensi dan daya tarik 
bagi calon peserta didik [8].
Penurunan jumlah peserta didik merupakan salah satu tantangan serius yang dihadapi oleh berbagai lembaga pendidikan, baik lembaga swasta maupun negeri, terutama di tingkat 
pendidikan dasar. Penyebabnya bisa dari berbagai faktor, antara lain menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan, persaingan antar lembaga 
pendidikan, perubahan demografis, serta kurang optimalnya strategi promosi dan pelayanan sekolah. Pendekatan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 
digunakan sebagai strategi untuk memetakan kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi lembaga pendidikan. Strategi-strategi yang 
dilakukan meliputi peningkatan mutu layanan, penguatan identitas lembaga, optimalisasi promosi berbasis media sosial, dan peningkatan kerja sama dengan masyarakat dan 
pemerintah setempat. Pendekatan ini diharapkan mampu membantu sekolah dalam merumuskan langkah-langkah strategis untuk mempertahankan dan meningkatkan jumlah peserta 
didik secara berkelanjutan [9]–[14].
Analisis SWOT merupakan instrumen strategis yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena mampu memberi gambaran komprehensif mengenai kondisi internal dan eksternal 
lembaga. Selain itu, penerapan SWOT pada institusi madrasah dapat menghadapi tantangan global dengan lebih adaptif, karena SWOT memudahkan identifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja sekolah secara menyeluruh [10], [12]. Penelitian mengenai strategi promosi dalam dunia pendidikan telah banyak dilakukan, baik pada jenjang sekolah dasar, 
menengah, maupun perguruan tinggi. Sebagian besar penelitian sebelumnya menitikberatkan pada strategi pemasaran secara umum, peningkatan citra sekolah, atau peran media 
digital dalam promosi lembaga pendidikan. Namun, hanya sedikit penelitian yang secara khusus mengaitkan strategi promosi pendidikan dengan pendekatan analisis SWOT, terutama 
pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) di daerah pedesaan atau semi-perkotaan.
MI Muhammadiyah 02 Menongo atau yang biasa disebut MIMDA, merasakan dampak dari persaingan sekolah sebagaimana penjelasan di atas. Terlihat dari penurunan jumlah siswa 
beberapa tahun terakhir. Masalah itu menjadi perhatian penting demi keberlangsungan kegiatan belajar mengajar yang efektif. Pada tahun pelajaran 2024/2025 jumlah siswa MIMDA 
sebanyak 62 anak dari kelas 1-6. Jika diratakan maka satu kelas hanya berjumlah 10 anak. Berbeda dengan tahun 2002-2008 di mana jumlah siswa setiap kelas mencapai 15-30 anak. 
Tetapi pada saat itu, jumlah sekolah di desa hanya 2 unit. Berdasarkan studi awal, disampaikan oleh kepala sekolah bahwa belum maksimal terkait strategi branding sekolah. Namun 
demikian, peneliti ingin menggali secara mendalam permasalahan penurunan jumlah siswa melalui Analisis SWOT. Sehingga, peneliti menetapkan tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengidentifikasi strategi promosi efektif untuk menarik peserta didik baru melalui analisis SWOT MI Muhammadiyah 02 Menongo.

METODE
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif yang menerapkan pendekatan studi kasus. 
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                        ‌ Threat) atau yang dikenal dengan K3A (kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman).
Data primer berasal dari wawancara terstruktur dengan kepala sekolah dan hasil observasi mengenai analisis SWOT pada manajemen sekolah MI Muhammadiyah 02 Menongo selama 1 
bulan (Juni-Juli 2025). Data sekunder berasal dari guru, wali murid, dan dokumen atau arsip yang mendukung penelitian ini.
Pengumpulan data yang peneliti gunakan ada tiga, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data utama yang digunakan yaitu wawancara secara mendalam (in-
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‌MI Muhammadiyah 02 Menongo memiliki peluang untuk menarik lebih banyak siswa di masa depan dengan meningkatkan infrastruktur, menciptakan iklan digital yang lebih berkualitas, 
dan memperkuat manajemen kualitas pendidikan.
Kata kunci: Analisis SWOT, Peserta Didik Baru, Strategi Promosi

Abstrack: This study aims to identify effective promotional strategies to attract new students through a SWOT analysis of MI Muhammadiyah 02 Menongo. This research employed a 
qualitative approach.

‌Metode analisis yang digunakan adalah analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,



depth interview) kepada kepala sekolah untuk mengetahui strategi promosi yangditerapkan, kemudian dengan guru untuk mengetahui keterlibatannya dalam proses promosi dan 
persepsi mereka terhadap efektivitas strategi yang digunakan, dan dengan wali murid untuk menggali alasan memilih sekolah ini serta tanggapan mereka terhadap kegiatan promosi. 
Selain wawancara, ada observasi di sekolah sebagai bagian dari proses pengamatan langsung aktivitas promosi, seperti proses penyambutan siswa baru, pembuatan konten media 
sosial, kondisi fasilitas sekolah, dan interaksi yang dibangun sekolah dengan masyarakat luar yang mampu mendukung peningkatan citra sekolah. Dokumen yang diteliti meliputi 
dokumen pendukung, antara lain sebaran/brosur, postingan di media sosial milik sekolah. Kemudian laporan hasil penerimaan siswa baru di lima tahun terakhir, rencana kegiatan 
promosi tahunan, maupun foto dan video terkait kampanye penerimaan siswa baru. Setelah melakukan teknik pengumpulan data, maka peneliti menimbang data hasil wawancara 
dengan data observasi dan dokumentasi. Uji validitas data untuk mencari data yang valid dan kredibel menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan Miles and 
Huberman yang berisi tiga struktur: reduksi data, penyajian data, dan perbandingan yang kemudian ditarik kesimpulan [15], [16].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis SWOT terbagi menjadi dua yaitu analisis internal dan eksternal. Analisis internal terfokus pada analisis seputar kinerja di lingkungan sekolah, tanpa adanya sangkut paut dengan 
pihak luar. Analisis tersebut meliputi dua penilaian yaitu kekuatan (strenght) dan kelemahan (weakness). Sedangkan analisis eksternal membahas tentang lingkungan di luar sekolah. 
Analisis eksternal meliputi peluang (opportunity) dan ancaman (threat) [17]. Berikut adalah hasil analisis SWOT dan perencanaan strategis untuk meningkatkan jumlah siswa di MI 
Muhammadiyah 02 Menongo:

Analisis internal
MI Muhammadiyah 02 Menongo terletak di daerah perdesaan atau semi-perkotaan. Letak sekolah berada di kompleks Perguruan Muhammadiyah Menongo, satu tempat dengan 
lembaga MTs dan PAUD. Kondisi lingkungan ini memberikan karakter tersendiri bagi sekolah, terutama dalam membangun ekosistem pendidikan yang saling terhubung antar lembaga 
di bawah naungan Muhammadiyah.

                    

                        ‌ Sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang Guru dan Dosen. Kualitas para pendidik ini diharapkan mampu merancang pembelajaran yang bervariasi dalam 
pengelolaan kelas, serta mengevaluasi secara sistematis apa yang sudah dijalankan.
Sekolah ini memiliki beragam ekstrakulikuler diantaranya ialah tahfidzul qur’an, qiroah, muhadhoroh, panahan, robotic, futsal, tapak suci, hizbul wathan, multilingual class, drumband, 
catur, dan nasyid. Ekstra tahfidzul qur’an mengklasifikasikan siswa menjadi beberapa kelas sesuai dengan kemampuannya. Untuk menguji kemampuan siswa yang telah menyelesaikan 
hafalan juz 30, secara bergantian sekolah mendatangkan penguji dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah, Pimpinan Ranting Muhammadiyah, dan syekh dari Palestina. Ekstra qiroah juga 
menghantarkan siswa berprestasi, walaupun berhenti pada kejuaraan tingkat kecamatan. Di sisi lain, sekolah mengasah skill bahasa asing dalam program multilingual class dengan 
menghafal satu kata setiap harinya. Sekolah menunjukkan kehadirannya terhadap komunikasi global. Output yang dihasilkan dari program ini ialah prestasi siswa dalam olimpiade 
bahasa Inggris di tingkat kabupaten.
Walaupun memiliki beragam ekstrakulikuler, sekolah belum mampu menjalankan program-program tersebut secara maksimal. Sehingga beberapa program tidak efektif dan mangkrak. 
Akibatnya siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengasah skill yang mereka miliki.
Biaya yang relatif murah dengan berbagai program ekstrakulikuler yang ditawarkan oleh sekolah, seharusnya menjadi kekuatan yang dapat diperhitungkan oleh calon wali murid. 
Walaupun begitu, Sumber pendanaan utama di MI Muhammadiyah 02 Menongo bergantung pada Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sebagai alokasi anggaran rutin untuk 
mendukung proses penyelenggaraan pendidikan. Namun, dana BOS tidak dapat sepenuhnya digunakan untuk pembayaran honorarium guru karena terdapat regulasi yang membatasi 
porsi penggunaannya, sehingga sekolah tidak memiliki keleluasaan anggaran untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan tenaga pendidik secara optimal. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
sekolah memiliki ketergantungan finansial terhadap dana BOS, sedangkan sekolah belum mampu menghadirkan sumber dana yang lain.
Di zaman 5.0 yang menguasai dunia pendidikan hingga pekerjaan, sekolah mengalami keterbatasan pada alat elektronik, yang seharusnya bisa dimanfaatkan untuk pengembangan 
metode pembelajaran amupun administrasi sekolah. Selain itu, fasilitas sekolah sangat kurang jika disebut sebagai sekolah ideal, karena masih perlu perbaikan pada bangunan sekolah 
seperti kamar mandi, atap kelas, lantai, dan beberapa elemen bangunan yang rusak.

Analisis eksternal
Setelah melakukan analisis eksternal terhadap kinerja di lingkungan sekolah, peneliti selanjutnya menganalisis dari eksternal sekolah yang dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai 
faktor dari luar lembaga yang mampu memberikan peluang (opportunity) serta ancaman (threat) bagi keberlangsungan dan pengembangan sekolah. Peluang dapat muncul dari 
meningkatnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan Islam, dukungan regulasi pemerintah dalam penguatan madrasah, serta potensi kemitraan dengan masyarakat dan 
organisasi keagamaan. Sementara itu, ancaman dapat berasal dari persaingan dengan lembaga pendidikan lain di wilayah sekitar, rendahnya angka kelahiran yang berdampak pada 
menurunnya calon peserta didik, serta keterbatasan dukungan komunitas yang menghambat perluasan sumber pendanaan sekolah. Analisis eksternal ini menjadi dasar dalam 
merumuskan strategi promosi dan pengembangan lembaga agar mampu beradaptasi dan mempertahankan keberlanjutan pendidikan secara optimal [17]–[19].
Perkembangan teknologi digital membuka peluang besar bagi manajerial sekolah untuk mempromosikan produknya pada Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB). Misalnya media sosial, 
seperti instagram, tiktok, dan facebook. Sebagaimana data yang didapatkan oleh peneliti bahwa akun media sosial sekolah telah menayangkan program mereka yang dikemas secara 
menarik melalui konten edukatif. Selain itu pemaparan prestasi siswa, testimoni orangtua, maupun testimoni dari alumni membuka peluang yang sangat lebar untuk membangun citra 
media sosial secara baik di dunia digital.
Pada SPMB tahun 2024/2025 sekolah mengawali digitalisasi melalui web pendaftaran, tetapi melihat kondisi masyarakat yang menengah ke bawah membuat proses ini sangat 
terhambat. Beberapa wali murid mengaku tidak mengerti bagaimana cara mengisi web yang diberikan oleh sekolah. Padahal, web yang dikeluarkan sekolah hanya berupa google form 
yang meminta data calon siswa baru. Sehingga, wali murid cenderung interaksi langsung bersama sekolah dibanding melalui web [20].
Ketidak mampuan secara teknologi juga menjadi ancaman madrasah dari segi SDM internal (guru dan tenaga kependidikan), maka mereka adalah agen internal yang menjadi tombak 
kemajuan teknologi di lingkup sekolah. Dengan demikian, Banyak penelitian menunjukkan bahwa guru madrasah kesulitan mengintegrasikan teknologi karena kurang pelatihan dan 
literasi digital yang memadai.
Kementerian Agama sendiri menyatakan bahwa transformasi digital madrasah perlu fokus tidak hanya pada penyediaan perangkat, tetapi juga penguatan kapasitas SDM seperti kepala 
madrasah dan guru agar mereka bisa mengelola perubahan teknologi dengan baik. Tanpa kompetensi manusia yang kuat, risiko penggunaan teknologi jadi sia-sia atau bahkan 
menurunkan kualitas pembelajaran karena aplikasi, platform, atau sistem digital digunakan secara tidak optimal [21].
Kerjasama dengan PAUD atau RA di sekitar sekolah bereluang meningkatkan PPDB dengan menawarkan berbagai program unggulan yang dimiliki sekolah. Melalui kerjasama ini, sekolah 
dapat menjalin jaringan awal dengan calon siswa dalam transisi dari PAUD atau RA menuju jenjang MI.

                    

                        ‌
Menurunnya angka kelahiran di Indonesia menimbulkan bahaya strategis bagi MI Muhammadiyah 02 Menongo karena dapat mengakibatkan penurunan potensi siswa di masa depan. 
Pola ini terlihat dari data sekolah dasar di berbagai daerah. Jika jumlah anak usia sekolah terus menurun, MI Muhammadiyah 02 Menongo mungkin akan menghadapi tekanan untuk 
mempertahankan kapasitas kelas, stabilitas keuangan, dan kinerja operasional. Dalam jangka panjang, tren ini dapat membahayakan program madrasah, sehingga diperlukan solusi 
mitigasi seperti taktik pemasaran yang lebih adaptif atau diversifikasi layanan [22], [23].

Rencana Strategis

‌Tujuan dari studi internal di MI Muhammadiyah 02 Menongo adalah untuk mengidentifikasi berbagai elemen yang membentuk keunggulan dan kelemahan lembaga tersebut. Studi 
analisis faktor internal ini sangat penting karena berfungsi sebagai standar untuk mengembangkan rencana pemasaran yang sukses yang dapat meningkatkan prestasi siswa.
Status kompetensi pendidik yang telah memenuhi standar profesional, pedagogis, sosial, dan kepribadian ditunjukkan oleh kehadiran 60% instruktur bersertifikat.

‌Persaingan dari lembaga pendidikan negeri dan swasta di sekitarnya dapat menjadi ancaman serius bagi MI Muhammadiyah 02 Menongo. Meskipun banyak sekolah lokal menyediakan 
fasilitas yang kompetitif, para pengajar yang berpengalaman, atau program yang baik, orang tua calon siswa mungkin memilih lembaga lain yang dianggap lebih "berharga" atau 
bergengsi. Sekolah harus terus meningkatkan kualitasnya (fasilitas, pengajaran), mengendalikan biaya, dan membangun reputasinya untuk menarik orang tua dan calon siswa.



Berdasarkan hasil analisis SWOT pada MI Muhammadiyah 02 Menongo, diperoleh sejumlah temuan yang menjadi dasar dalam penyusunan rencana strategis promosi penerimaan 
peserta didik baru. Rencana strategis ini disusun untuk mengoptimalkan kekuatan lembaga, memanfaatkan peluang eksternal, sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancaman yang 
dihadapi dalam proses promosi sekolah. Rencana ini berfungsi sebagai pedoman kebijakan promosi yang lebih terarah, sistematis, dan berkelanjutan dalam rangka meningkatkan 
jumlah peserta didik baru pada setiap tahun ajaran. Sebuah rencana strategis yang efektif harus mampu merespons tiga pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana kondisi dan posisi 
lembaga pada saat ini, (2) arah pengembangan atau tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga, dan (3) langkah atau metode apa yang perlu ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut [17], 
[24], [25]. Berikut merupakan strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan siswa baru di MI Muhammadiyah 02 Menongo:
Komponen Strategi

                    

                        ‌
WO (Weakness–Opportunity) Menggalang dukungan orang tua, alumni, dan masyarakat guna membantu pemenuhan sarana prasarana yang masih terbatas. Mengoptimalkan media 
digital sebagai sarana publikasi sekolah guna menutupi keterbatasan promosi konvensional. Mengikuti program peningkatan kompetensi guru (pelatihan, bimtek, seminar) untuk 
meningkatkan kualitas guru honorer
ST (Strength–Threat) Meningkatkan standar pembelajaran berbasis kompetensi bagi guru bersertifikat. Memperkuat inisiatif branding unggulan seperti tahfidz (hafalan Al-Quran) dan 
kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Mengoptimalkan prestasi akademik dan ekstrakurikuler sebagai strategi untuk menjaga reputasi sekolah dari ancaman persaingan dari eksternal
WT (Weakness–Threat) Membuat rencana strategis untuk meningkatkan kualitas sehingga sekolah mampu memenuhi standar mutu dan kemajuan teknologi yang mumpuni 
Meningkatkan pemenuhan infrastruktur sesuai kebutuhan yang mendesak, agar sekolah mampu bersaing walaupun dengan pendanaan yang terbatas Meningkatkan koordinasi dan 
komunikasi dengan organisasi dan masyarakat sekitar, diutamakan organisasi yang berada di bawah naungan yayasan

Untuk memanfaatkan peluang eksternal, strategi SO berupaya mengoptimalkan kemampuan internal sekolah. Dengan guru-guru yang berkualitas, program unggulan MI 
Muhammadiyah 02 Menongo meliputi pengajaran bilingual dan hafalan Al-Quran (tahfidz). Selain itu, meningkatkan standar hafalan Al-Quran (tahfidz) ekstrakurikuler merupakan tujuan 
dari kerja sama dengan lembaga pendidikan Al-Quran. Keunggulan ini sangat penting untuk menarik perhatian publik mengingat meningkatnya keinginan orang tua akan pendidikan 
berbasis agama dan karakter. Selain itu, menggunakan prestasi siswa sebagai konten promosi di media sosial dapat meningkatkan citra branding lembaga tersebut. Bekerja sama 
dengan PAUD/RA (Sekolah Dasar Islam) terdekat memberikan peluang yang terukur untuk meningkatkan perekrutan siswa jangka panjang. Dengan memanfaatkan keunggulan ini, MI 
dapat lebih efektif mengembangkan jumlah siswanya dan memperluas jangkauan pemasarannya.
Dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk memperbaiki kekurangan internal, strategi WO diciptakan. Infrastruktur MI Muhammadiyah 02 Menongo yang tidak memadai dan 
ketergantungan pada pendanaan BOS (biaya operasional sekolah) adalah dua kelemahan utamanya. Untuk mengatasi hal ini, sekolah dapat bekerja lebih erat dengan komunitas, orang 
tua, dan alumni sebagai sumber bantuan moneter dan non-moneter untuk peningkatan fasilitas. Peluang media digital juga dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan promosi 
tradisional. Selain itu, program pelatihan pemerintah gratis dapat digunakan untuk melatih dan meningkatkan kompetensi guru honorer, sehingga kualitas pengajaran tetap terjaga 
meskipun jumlah guru sedikit.

                    

                        ‌ Selain itu, ekstrakurikuler yang beragam seperti robotika, panahan, qiroah, dan drumband merupakan alat berguna yang dapat digunakan untuk melawan perubahan 
preferensi masyarakat. Akibatnya, timbal balik penguatan dan identitas lembaga dapat mengurangi persaingan ancaman.
strategi WT bertujuan untuk mengurangi kerentanan sekaligus menghindari risiko yang dapat menghambat pertumbuhan sekolah. Penurunan angka kelahiran, yang berdampak pada 
penurunan jumlah calon siswa, merupakan salah satu masalah penting. Untuk mempersiapkan branding sekolah yang lebih baik di masa digitalisasi, maka sekolah harus meningkatkan 
sumber daya manusia terutama stabilitas mutu sekolah. Strategi ini diharapkan tetap kompetitif walaupun sumber pendanaan besar yang bergantung pada BOS. Di samping itu, fasilitas 
sekolah harus dipenuhi secara bertahap memanfaatkan dana yang ada maupun mengembangkan ke ranag pendanaan dari eksternal. Dengan demikian, sekolah harus menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat dan asosiasi yang dapat meningkatkan dukungan dan mengurangi beban sekolah dalam menghadapi berbagai tantangan.
Dengan adanya rencana strategis ini, MI Muhammadiyah 02 Menongo diharapkan mampu meningkatkan mutu layanan, penguatan identitas lembaga, optimalisasi promosi berbasis 
media sosial, dan peningkatan kerja sama dengan masyarakat dan lembaga setempat. Rencana strategis ini juga diharapkan menjadi dasar untuk langkah evaluasi dan pengembangan 
promosi pada periode berikutnya secara berkelanjutan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis internal dan eksternal serta pembahasan strategi promosi, dapat disimpulkan bahwa MI Muhammadiyah 02 Menongo memiliki sejumlah kekuatan yang 
signifikan dalam meningkatkan daya tarik calon peserta didik. Kekuatan tersebut meliputi kompetensi guru yang sebagian besar telah bersertifikasi, keberadaanprogram unggulan 
seperti tahfidz dengan sistem level, serta beragam kegiatan ekstrakurikuler yang mampu memperkuat citra sekolah. Selain itu, prestasi siswa dan biaya pendidikan yang terjangkau 
menjadi daya tarik di lingkungan masyarakat yang termasuk dalam lapisan menengah ke bawah, sehingga otomatis mendukung keberhasilan strategi promosi.
Peneliti juga menemukan beberapa kelemahan yang ada di MI Muhammadiyah 02 Menongo, diantaranya kekurangan sarana prasarana sekolah, keuangan sekolah yang berpusat pada 
BOS, dan keterbatasan jumlah guru yang mempengaruhi beban kerja. Dari berbagai kekurangan tersebut, maka peneliti menemukan pendekatan yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah 
untuk memperkuat peluang eksternal. Seperti meningkatnya minat publik terhadap pendidikan berbasis agama, dukungan dari media sosial tentang citra baik sekolah yang disajikan 
melalui konten media sosial yang ringan, dan kehadiran TK yang berada dalam satu yayasan.
Di sisi lain, ancaman berupa persaingan ketat antar lembaga pendidikan, menurunnya angka kelahiran, serta pergeseran preferensi orang tua terhadap sekolah full day dapat 
diminimalkan melalui optimalisasi kekuatan internal dan pengembangan strategi berbasis keunggulan kompetitif. 
                    

                        ‌

�

‌SO (Strength–Opportunity) Mengoptimalkan kompetensi guru bersertifikasi untuk meningkatkan mutu program unggulan (tahfidz, multilingual class) sehingga mampu menarik minat 
masyarakat. Membangun kerja sama dengan lembaga Al Qur’an seperti UMMI untuk meningkatkan kualitas ekstrakulikuler tahfidzul Qur’an. Memanfaatkan prestasi siswa dan 
keunggulan program untuk memperkuat promosi digital melalui berbagai media sosial. Membangun kerja sama lebih intensif dengan PAUD/RA satu kompleks guna memperluas dan 
menstabilkan rekrutmen peserta didik baru.

‌Untuk mengatasi ancaman eksternal, strategi ST memanfaatkan sumber daya internal. Hubungan antar sekolah yang kuat terjalin di wilayah tersebut, terutama dalam hal meningkatkan 
popularitas sekolah secara maksimal. MI dapat meningkatkan pembelajaran kelompok dan menjadikannya pembeda penting dengan dukungan guru berpengalaman dan kurikulum 
yang terstruktur dengan baik. Peringkat kompetensi sekolah dapat ditingkatkan melalui konsistensi dan prestasi siswa dalam program unggulan.

‌Matriks strategi SWOT menunjukkan bahwa penerapan strategi SO, WO, ST, dan WT mampu memberikan arah perbaikan yang konkret dan berkelanjutan bagi MI Muhammadiyah 02 
Menongo.
Hasil penelitian menunjukkan adanya sinergi antara peningkatan kualitas internal institusi serta pemanfaatan peluang eksternal secara maksimal memiliki dampak untuk keberhasilan 
strategi promosi di MI Muhammadiyah 02 Menongo. sehingga, sekolah ini memiliki peluang untuk menarik lebih banyak siswa di masa depan dengan meningkatkan sarana prasarana, 
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif berbasis digital, dan memperkuat sistem manajemen kualitas pendidikan.



�
                    


